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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the implementation of public relations in the therapy clinic ruqyah 
syar'iyyah DPW QHI Lampung. This study used a descriptive method with a qualitative approach. 
The results show that the implementation of public relations in the treatment clinic of ruqyah 
syar'iyyah DPW QHI Lampung, consisted of publications, events or events, community service 
activities, and media identity. It is necessary to increase creativity and innovation in public relation 
programs, as well as the development of informants to study more comprehensively the relationship 
ruqyah with trend of halal lifestyle. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui implementasi public relation pada klinik terapi 
ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi public 
relation pada klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung terdiri dari publikasi, 
peristiwa atau acara, kegiatan pelayanan masyarakat, dan media identitas. Perlu adanya 
peningkatan kreativitas dan inovasi pada program public relation, serta pengembangan 
informan untuk mengkaji lebih komprehensif keterkaitan ruqyah dengan trend halal lifestyle. 
 
Kata kunci: ruqyah, public relation, halal lifestyle 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data state of global islamic economy report (2018), upaya menerapkan halal 
lifestyle tidak hanya kalangan negara muslim saja, tetapi negara-negara yang berpenduduk 
mayoritas nonmuslim juga tengah berupaya untuk menerapkan halal lifestyle dalam 
kehidupan sehari-hari. Halal lifestyle memiliki tujuh sektor yang memberikan kontribusi 
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besar dalam perekonomian dunia, yaitu halal travel, halal food, Islamic finance, modest fashion, 
halal media & recreation, halal cosmetics & halal pharmaceuticals. 

Konsep halal mengacu dari aturan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ahmad Rafiq 
(2012) menguraikan bahwa persepsi Al-Qur’an mengambil bentuk praktik kultural di masa 
lalu dan saat ini. Pengkajian dalam Al-Qur’an tidak hanya berupa teks tertulis, tetapi juga 
mengkaji masyarakat dimana Al-Qur’an dibaca, ditafsirkan, dan dipraktikkan, serta 
digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari yang bersifat religius hingga keduniaan. Salah 
satu tujuan penggunaan ayat Al-Qur’an adalah sebagai media pengobatan ruqyah.  

Ruqyah syar’iyyah merupakan bentuk pengobatan melalui metode pembacaan ayat-
ayat Al-Quran, dan dihembuskan kepada pasien sesuai dengan tuntunan Rasulullah. 
Ruqyah Syar’iyyah memiliki tiga syarat, menggunakan ayat-ayat Al-Quran & hadits tanpa 
mengubah susunannya, lantunan bahasa Arab yang fasih, tegas dan jelas, dan yakin bahwa 
Al-Quran dan hadits menjadi sarana untuk mencapai kesembuhan serta yakin bahwa Allah 
yang akan menyembuhkan. Kemunculan pengobatan ruqyah syar’iyyah diinisiasi oleh 
berbagai iklim politik dan wacana keislaman di Indonesia, di antaranya jatuhnya rezim orde 
baru yang memberikan spirit baru bagi wacana keislaman di Indonesia, ketidakpastian 
jaminan sosial dari pemerintah, dan wacana Islamisme.  

Sejak jatuhnya rezim Orde Baru pada tahun 1998, Indonesia menyaksikan tumbuh 
kembangnya demokrasi, yang ditandai dengan keterbukaan pers dan kemerdekaan 
berekspresi dalam kerangka demokrasi Pancasila yang menggairahkan. Ihwal ini 
berkontribusi pada kemunculan aktor-aktor muslim baru yang mulai memproduksi 
symbol-simbol identitas islam di ruang publik Indonesia. Salvatore & Eickelman (2004) 
menyebutnya dengan istilah Islam publik (public Islam). Selain itu, mereka menjelma 
simbol-simbol Islam dalam variabel-variabel penting di kehidupan muslim perkotaan, 
seperti produk kosmetik, makanan, pengajian, layanan sosial-ekonomi, khotbah public, dan 
kebijakan negara. Ruqyah adalah salah satu bentuk layanan kesehatan yang mewarisi 
semangat kebangkitan Islam pasca era orde baru.  

Para praktisi ruqyah mulai menyebarkan gagasan pengobatan ruqyah dengan 
mendirikan klinik ruqyah, menggelar pelatihan, dan praktik ruqyah di masjid-masjid umum, 
kampus dan lainnya. Salah satunya yakni klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI (Dewan 
Perwakilan Wilayah Qur’anic Healing Internasional) Lampung, sebagai klinik layanan 
kesehatan dengan menggunakan teknik pengobatan alternatif Al-Qur’an dan As-sunnah. 
Secara berkala, QHI mengadakan pelatihan dan pembinaan teknik pengobatan halal 
kepada masyarakat umum yang ingin belajar mendalami ilmu ruqyah, bekam dan thibun 
nabawi melalui event ruqyah massal, dan open recruitment sebagai implikasi dari pelaksanaan 
public relation. 

Sebagai institusi penyedia jasa layanan kesehatan pengobatan alternatif, public relation 
menjadi bagian penting dalam memasarkan jasa yang ditawarkan. Kegiatan pemasaran 
harus mencakup distribusi sejumlah ide maupun jasa melalui kerjasama organisasi (public 
relation) yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan kepada konsumen, sehingga 
segala usaha yang dilakukan dapat terus berjalan dengan baik. Hal ini disebut sebagai 
integrated marketing communication. 

Integrated marketing communication sangat berperan penting bagi perusahaan atau 
organisasi, terutama pada aspek public relation. Kotler & Armstrong (2012:454) mengatakan 
bahwa public relation melibatkan program yang didesain untuk menginformasikan dan 
melindungi citra dan produk atau layanan organisasi. Lebih lanjut Kotler & Keller 
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(2016:229) menjelaskan perusahaan tidak hanya harus berhubungan secara konstruktif 
dengan pelanggan, pemasok dan distributor, tetapi juga harus saling berhubungan dengan 
sebagian besar masyarakat yang berminat dengan produk atau jasa yang dihasilkan. 
Menurut Aswad Ishak (2012) suatu organisasi baik kecil, sedang ataupun besar pada 
dasarnya akan selalu membutuhkan sentuhan komunikasi aktif untuk menumbuhkan 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan operasional organisasi.  

Public relation memiliki fungsi promosi yang menggunakan komunikasi dua arah 
untuk menyesuaikan kebutuhan dan minat organisasi, instansi atau lembaga dengan 
kebutuhan dan minat masyarakat. Alat komunikasi ini dapat menarik perhatian stakeholder 
jika memiliki kredibilitas yang tinggi, dan tidak memasukkan unsur penjualan, sehingga 
hanya berfungsi sebagai media distribusi informasi internal kepada eksternal organisasi. 
Peran public relation dinilai semakin penting karena pengaruhnya dalam organisasi.  

Pada umumnya public relation merupakan alat komunikasi yang berhubungan dengan 
gaya interaksi pendekatan dengan masyarakat luas, yang diperlukan untuk mempengaruhi 
organisasi lain dan individu. Beberapa alat komunikasi pemasaran yang digunakan sebagai 
media dalam public relation diantaranya: publikasi, peristiwa/acara, kegiatan 
kemasyarakatan, dan media identitas.  

Pengelolaan kegiatan komunikasi menjadi suatu keharusan yang dilakukan oleh 
communication specialist. Karena pelaksanaan komunikasi yang baik, akan berdampak pada 
persepsi positif terhadap produk atau jasa pada klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI 
Lampung. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk mengkaji bagaimana 
implementasi public relationpada klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung sebagai 
respon atas meningkatnya trend halal lifestyle. 
 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Lokasi 
penelitian dilakukan di DPW QHI Lampung. Informan penelitian ditentukan dengan teknik 
purposive sampling dengan 5 informan. Data primer dan sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh melalui hasil indepth interview, participan observation, dan studi pustaka sekaligus 
sebagai data triangulasi. Analisis data menggunakan model interaktif Milles dan Huberman 
(2018), diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 

 
 
PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan analisis data di lapangan, peneliti memperoleh hasil bahwa implikasi 
public relation pada klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung terdiri dari publikasi, 
peristiwa atau acara, kegiatan pelayanan masyarakat dan media identitas.  

1. Publikasi  
Adapun publikasi yang dilakukan oleh DPW QHI Lampung adalah berupa pamflet 

dan materi audio visual yang diinformasikan kepada pasien dan calon pasien melalui grup 
konsultasi ruqyah syar’iyyah, yang dibentuk untuk media konsultasi antara pasien dengan 
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terapis. Dalam proses publikasi dan penyampaian informasi, DPW QHI juga bekerjasama 
dengan radio dan televisi swasta dalam memberikan materi dan informasi mengenai 
pengobatan halal sunnah, dengan maksud agar informasi ini dapat menjangkau semua 
kalangan dari anak muda hingga orang tua. Dalam hal ini, QHI Lampung menjalin 
kerjasama dengan A-Radio 101,1 FM, sebagai salah satu saluran radio Lampung. Seperti 
yang diungkapkan oleh terapis ruqyah DPW QHI Lampung : 

“QHI Lampung sudah bekerjasama dengan salah satu saluran radio dan 
tidak berbayar. Siaran dilakukan setiap kamis malam tentang ruqyah 
syar’iyyah lalu diakhir dengan sesi tanya jawab bersama pendengar”. 

Data diatas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Liliweri (2011), bahwa 
publikasi adalah informasi yang mempunyai nilai berita, dan sengaja dirancang untuk 
memperlihatkan, memperkenalkan, mempertahankan nama dan kehormatan seseorang, 
kelompok atau suatu organisasi kepada khalayak umum dalam suatu konteks tertentu, 
melalui media, dengan tujuan untuk menciptakan daya tarik khalayak.  

Publikasi merupakan pesan yang dengan sengaja direncanakan, dieksekusi, dan 
didistribusikan melalui media tertentu untuk memenuhi kepentingan publik tanpa harus 
membayar biaya kepada media. Fungsi publikasi adalah menciptakan citra positif dimata 
publik, citra positif dapat terbentuk bila publik memiliki persepsi positif terhadap 
organisasi. Proses publikasi dapat membantu memudahkan DPW QHI Lampung agar lebih 
dikenal oleh masyarakat. Tujuan dari publikasi ini dimaksudkan agar masyarakat 
Lampung khususnya tidak lagi asing dengan pengobatan halal terapi ruqyah syar’iyyah. 

2. Peristiwa/Acara 
Ruqyah massal adalah salah satu peristiwa atau acara yang sengaja diciptakan oleh 

DPW QHI Lampung untuk menarik perhatian masyarakat terhadap praktik pengobatan 
halal sunnah ruqyah syar’iyyah. Acara dalam kegiatan public relation DPW QHI Lampung 
dilakukan melalui kerjasama dengan berbagai pihak, diantaranya UKM Birohmah 
Universitas Lampung, UKM Bapinda Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
UKM Al-Ittihad, UKM As-Salam Darmajaya, DKM Masjid Al-Hikmah, DKM Masjid Al-
Wasi’i, Sister & Brother Fillah, Muslimah Care, dan beberapa yayasan pendidikan di Bandar 
Lampung. 

Berbagai acara yang diadakan oleh DPW QHI Lampung telah menarik perhatian 
organisasi, instansi, dan media, diantaranya organisasi FSLDK (Forum Study Lembaga 
Dakwah Kampus), MUI (Majelis Ulama Indonesia) Lampung, Trans 7 sebagai saluran 
televisi swasta nasional, dan Info Kyai sebagai salah satu akun media informasi di 
Lampung. Data tersebut peneliti peroleh melalui hasil wawancara dengan Ustadz Ariza 
Abdulrahim selaku Ketua DPW QHI Lampung: 

“DPW QHI Lampung memiliki program yang memang sengaja dibuat. 
Secara berkala, DPW QHI Lampung mengadakan ruqyah massal yang 
bekerjasama dengan organisasi di Bandar Lampung, dan programnya 
memang gratis”. 

Pernyataan sejenis dikemukakan oleh Kennedy (2009) dalam arti sempit, peristiwa 
atau acara adalah suatu pertunjukan, dengan syarat ada penyelenggara dan peserta. 
Sedangkan dalam arti luas, peristiwa adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari, bulan 
atau tahun oleh sebuah organisasi dengan mendatangkan orang-orang kesuatu tempat, 
agar mereka mendapatkan suatu informasi atau pengalaman penting, serta tujuan lain yang 
diselenggarakan oleh penyelenggara. Peristiwa merupakan acara yang sengaja diciptakan 
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untuk memperoleh perhatian dan penerimaan publik. 
Peristiwa atau acara yang layak diberitakan, dapat menciptakan publisitas, dan 

menarik liputan media. Peristiwa berupa acara publisitas yang sukses, mengandung nilai 
berita, menampilkan foto, video, rekaman suara, dan mengomunikasikan pesan secara 
nyata, dan mengundang media untuk menjadikannya sumber berita. 

Peristiwa atau acara merupakan sarana public relation yang cukup sering digunakan 
dalam rangka memperkenalkan produk perusahaan pada masyarakat secara luas. Peristiwa 
atau acara menjadi salah satu sarana komunikasi yang dianggap lebih dipercaya daripada 
iklan. Hal ini dikarenakan peristiwa atau acara tampak lebih nyata dalam eksekusinya. 
Acara ruqyah massal gratis adalah salah satu program dari public relation DPW QHI 
Lampung yang berkerjasama dengan departemen kaderisasi dan instansi di Bandar 
Lampung, dengan maksud agar terjalin koordinasi yang baik dalam menyebarluaskan 
informasi melalui media, mengenai pengobatan halal sunnah ruqyah syar’iyyah dan 
mempermudah proses perekrutan anggota baru. 

3. Kegiatan Pelayanan Masyarakat 
Di dalam pelaksanaan program public relation, DPW QHI Lampung memiliki program 

kerja khusus bagi masyarakat secara gratis dalam bentuk aktivitas kunjungan terjadwal ke 
masjid-masjid yang ada di Bandar Lampung. Dilansir dalam website MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) Provinsi Lampung, bahwa sejak Februari 2017 QHI Lampung telah meluncurkan 
program silaturrahmi pekanan kepada masyarakat Kota Bandar Lampung. Pernyataan 
tersebut diungkapkan oleh terapis ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung: 

“DPW QHI Lampung menawarkan kepada masyarakat Bandar Lampung, 
khususnya, bagi siapa saja yang ingin mengadakan kegiatan seputar ruqyah 
syar’iyyah secara gratis dengan menghubungi ke nomor 085832825268”. 
(http://mui-lampung.or.id diakses pada 23 Januari 2019) 

 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Uchjana(2011), bahwa fungsi kegiatan pelayanan 

masyarakat pada organisasi atau perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Menunjang kegiatan manajemen organisasi dalam mencapai tujuan. 
b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik 
c. Menciptakan komunikasi dua arah, dengan menyebarkan informasi dari 

organisasi kepada publik, dan menyalurkan opini publik kepada organisasi. 
d. Melayani publik dan memberi nasehat kepada pimpinan organisasi demi 

kepentingan bersama. 
e. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik untuk mencegah 

terjadinya hambatan psikologis yang mungkin saja timbul. 
Public relation merupakan bagian dari organisasi yang berfungsi untuk menjaga 

hubungan baik antara organisasi dengan konsumen, serta masyarakat umum. Suatu 
organisasi atau perusahaan dapat meningkatkan citra positif di masyarakat dengan 
memberikan waktu dan pelayanan khusus dengan baik. Tugas public relation DPW QHI 
Lampung dalam kegiatan pelayanan masyarakat adalah melakukan sinkronisasi antara 
informasi dari internal organisasi dengan reaksi dan tanggapan publik, sehingga tercapai 
perasaan akrab dan saling mengerti untuk menimbulkan suasana yang menyenangkan 
dalam interaksi organisasi dengan masyarakat. 

http://mui-lampung.or.id/
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4. Media Identitas 
Media identitas yangditunjukkan oleh DPW QHI Lampung adalah logo, kartu nama, 

brosur dan seragam. Media identitas tersebut digunakan untuk memperkuat brand dari 
organisasi tersebut. Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu praktisi ruqyah: 

“Media identitas kita salah satunya logo, seragam dan kartu nama. Terapis 
yang membuka praktik dirumah juga wajib pasang atribut QHI, seperti 
banner juga harus menyantumkan logo QHI, jadi legalitasnya tidak lagi 
dipertanyakan pasien. Selain itu, kita juga memiliki produk herbal yang 
memang diproduksi langsung oleh QHI pusat”. 

 
Kotler & Keller (2016) mengatakan bahwa organisasi atau perusahaan membutuhkan 

identitas visual yang langsung dikenal masyarakat. Identitas visual tersebut terdapat dalam 
logo perusahaan, alat tulis, brosur, tanda, formulir bisnis, kartu nama, bangunan, seragam, 
dan aturan berpakaian. Penggunaan media identitas adalah salah satu langkah untuk 
memperkenalkan produk atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen agar dapat mudah 
dikenali melalui apa yang tampak ketika proses pelayanan berlangsung. 

Bahan identitas perusahaan juga bisa membantu menciptakan identitas perusahaan 
yang segera disadari masyarakat. Bahan ini meliputi lambang, alat tulis, brosur, tanda, 
berkas bisnis, kartu bisnis, gedung seragam, serta kendaraan perusahaan. Semuanya 
mampu menjadi sarana pemasaran dalam public relation jika sarana tersebut atraktif, 
berbeda, dan mudah diingat. Media identitas menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan, selain sebagai sarana memperkenalkan, media identitas juga 
merupakan jati diri bagi organisasi atau perusahaan yang membedakannya dengan 
organisasi lain.  

Klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung memiliki logo khusus pada banner, 
kemasan produk herbal, dan tanda pengenal. Selain itu, DPW QHI Lampung juga 
mewajibkan terapisnya menggunakan seragam saat menangani pasien. Identitas tersebut 
digunakan untuk membedakan DPW QHI Lampung dengan organisasi lain, sekaligus 
menjadi jati diri dalam mempertahankan eksistensinya. 

 
 

PENUTUP 
 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh hasil bahwa implementasi public relation 
pada klinik terapi ruqyah syar’iyyah DPW QHI Lampung terdiri dari publikasi, peristiwa 
atau acara, kegiatan pelayanan masyarakat, dan media identitas, dimana aktivitas tersebut 
adalah program yang didesain sebagai media distribusi informasi untuk mencapai tujuan 
organisasi. 

Perlu adanya peningkatan kreativitas dan inovasi pada program public relation, seperti 
pemberian sponsor, pembuatan house jurnal, atau mengadakan event festival, dan 
mengadakan program social investment berkala yang dapat membantu proses public relation 
agar DPW QHI Lampung semakin dikenali oleh masyarakat luas. 

Keterbatasan penelitian ini pada informan, menjadi pengembangan penting dalam 
penelitian selanjutnya dalam menggali informasi, khususnya persepsi atau pandangan 
konsumen melihat terapi ruqyah sebagai trend halal lifestyle dalam teknik pengobatan, 
sehingga menyajikan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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